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ABSTRAK 

Hidayatul Husna (2024) : Pengaruh Kepemilikan Sertifikasi Halal dan 

Daya Saing   Produk Terhadap Tingkat 

Pendapatan Pelaku UMKM (Studi Kasus Raun 

Raun Foodpark Pekanbaru) 

 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru hadir sebagai tempat kuliner yang 

menghadirkan suasana alam asri dan teduh, dipadukan dengan variasi hidangan 

lezat dari berbagai daerah. Raun Raun Foodpark yang telah menjadi ikon baru 

wisata kuliner di Kota Pekanbaru telah dibuka sejak 2019 yang dikelola oleh PT 

Guna Bangun Wisata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah UMKM di Raun Raun Foodpark. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu Simple Random Sampling 

dengan rumus Slovin yaitu berjumlah 64 sampel. Pengukurannya menggunakan 

skala likert dan diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29.0.2.0. Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan,uji deskriptif, uji instrumen 

penelitian,uji asumsi klasik,uji hipotesis, uji regresi linear berganda dan uji 

koefisien determinasi (R
2
 ). 

Berdasarkan hasil dari analisis uji t yang telah dilakukan pada penelitian 

ini untuk variabel kepemilikan sertifikasi halal (0,001) lebih kecil dibandingkan 

dengan dari alpha 5% (0,05) atau thitung = 4,013 > ttabel = 1,670. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka ditolak H01 dan diterima Ha1 untuk variabel kepemilikan 

sertifikasi halal. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel kepemilikan 

sertifikasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pelaku UMKM. Sedangkan hasil dari analisis uji t untuk variabel daya saing 

produk (0,020) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau thitung = 

2,389 > ttabel = 1,670. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditolak H02 dan 

diterima Ha2 untuk variabel daya saing produk dengan demikian variabel daya 

saing produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pelaku UMKM. Hasil dari analisis uji F yang telah dilakukan pada penelitian ini 

diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 35,204 > Ftabel sebesar 3,148 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kepemilikan sertifikasi halal dan daya saing produk secara simultan atau bersama-

sama terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM (Studi kasus Raun Raun 

Foodpark) 

 

Kata Kunci : Sertifikasi Halal, Daya Saing, UMKM 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di beberapa negara, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

dianggap berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional dan 

regional. Saat ini, banyak penelitian meneliti betapa pentingnya perkembangan 

UMKM untuk mendukung perekonomian suatu negara. Banyak negara 

melakukan hal ini melalui penerapan berbagai program dan kebijakan. Untuk 

mendukung keberlanjutan UMKM, perubahan harus terus dilakukan melalui 

berbagai program yang meningkatkan inovasi dan kewirausahaan. Oleh karena 

itu, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan 

kohesi ekonomi dan sosial, penting untuk mendukung UMKM. UMKM 

memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi dan merupakan alat 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai strategi bisnis. Pelaku 

UMKM harus memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan citra merek 

dan meningkatkan loyalitas konsumen.
1
 

Dalam masyarakat Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

sangat disukai. Bidang pangan adalah salah satu bisnis yang berkembang pesat 

di masyarakat. Industri pangan memiliki prospek yang menjanjikan dan 

persaingan yang kuat. Hal ini menghasilkan upaya terus menerus untuk 

meningkatkan kualitas internal dan eksternal. Sangat penting karena UMKM 

                                                           
1
 Sri Sarjana, Aprilina Susandini, dan Zul Azmi, Manajemen UMKM, ed. Debi Eka Putri, 

Cetakan I. (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2022), http://repository.usahid.ac.id/2296/1/22-11-

77-EBOOK-Manajemen UMKM.pdf. 
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dapat menciptakan lapangan kerja dengan membuat barang inovatif yang 

meningkatkan pendapatan perkapita. Selain itu, kemampuan UMKM untuk 

memanfaatkan sumber daya alam meningkatkan peran mereka, khususnya di 

bidang perkebunan, perikanan, peternakan, perdagangan, pangan, dan rumah 

makan. Akibatnya, usaha kecil dan menengah (UMKM) memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan memanfaatkan nilai 

investasi, produksi, dan tenaga kerja.
2
 

Salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM adalah 

memiliki produk yang berkualitas dan halal. Sertifikasi halal memberikan 

jaminan kepada konsumen bahwa produk yang dihasilkan UMKM tersebut 

halal dan aman untuk dikonsumsi. Hal ini penting, terutama bagi Indonesia 

yang merupakan negara dengan penduduk mayoritas Muslim. Pemerintah juga 

memandang Indonesia sebagai pusat produsen halal global. Untuk 

meningkatkan permintaan produk halal di Indonesia, pemerintah 

memberlakukan sertifikasi halal pada produk yang dibuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sertifikasi halal di Indonesia sangat 

penting.
3
 

Berdasarkan data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) Riau hingga 30 November 2023, terdapat 16.050 UMKM yang 

memiliki sertifikat halal di Provinsi Riau, yang merupakan bagian dari 67.641 

UMKM di seluruh Riau. Hal ini menunjukkan bahwa target sertifikasi halal 

                                                           
2
 M. Soleh Al Munawar et al., “Penerapan sistem jaminan produk halal pada UMKM untuk 

meningkatkan daya saing produk,” Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M), 4.1 

(2023), 165–176 <https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i1.19996>. hal.166 
3
 Imron Choeri et al., “Peningkatan Daya Saing UMKM Rempeyek Udang Desa Berahan 

Wetan melalui Legalitas Usaha dan Sertifikasi Halal,” DARMABAKTI Jurnal Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat 01 (2023): 97–102, https://doi.org/10.31102/darmabakti.2023.4.1.97-

102. Hal.98 
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masih belum tercapai di Provinsi Riau. Dalam upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan pengusaha dan masyarakat tentang pentingnya 

sertifikasi halal. Selain anjuran agama, sertifikasi halal telah menjadi bagian 

dari proses meningkatkan nilai jual produk. Produk yang disertifikasi halal 

mampu meningkatkan nilai jual produk, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan pendapatan dan keuntungan UMKM.
4
 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru telah dibuka sejak 2019 dan dikelola oleh 

PT Guna Bangun Wisata dengan dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap 

kondisi para pelaku usaha kuliner di tengah pandemi Covid-19. Pendiri Raun 

Raun Foodpark Pekanbaru, Bapak Sarkawi, melihat banyak pelaku usaha 

kuliner yang mengalami kesulitan beroperasi dan omzet yang menurun drastis 

akibat pembatasan sosial yang diberlakukan selama pandemi. Tergerak oleh 

situasi tersebut, Bapak Sarkawi berinisiatif untuk membangun tempat makan 

yang dapat membantu para pelaku usaha kuliner lokal untuk bangkit dari 

keterpurukan. Raun Raun Foodpark Pekanbaru hadir sebagai wadah bagi para 

UMKM kuliner untuk memasarkan produk mereka kepada masyarakat dengan 

lebih mudah dan luas. Menurut informasi berikut, UMKM kuliner yang 

tergabung dalam Foodpark Raun Raun Kota Pekanbaru. 

Tabel 1. 4  Data UMKM di Raun Raun Pekanbaru Foodpark 

No Jenis Kuliner Jumlah UMKM 

1 Makanan 109 

2 Minuman 67 

Jumlah Keseluruhan UMKM 176 

Sumber : Raun Raun Foodpark Pekanbaru 
                                                           

4
 Fuji Pratiwi, “Alhamdulillah, Sudah 16.050 UMKM di Riau Miliki Sertifikat Halal,” last 

modified 2023, diakses Maret 7, 2024, 

https://sharia.republika.co.id/berita/s60t1d457/alhamdulillah-sudah-16050-umkm-di-riau-miliki-

sertifikat-halal. 
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Dari tabel 1.1  menunjukan bahwa Raun Raun Foodpark Pekanbaru ialah 

tempat untuk para pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) di bidang 

kuliner. Raun Raun Foodpark Pekanbaru telah mejadi pusat keramaian kuliner 

yang menjual berbagai makanan dan minuman yang bervariasi namun UMKM 

di Raun Raun Foodpark Pekanbaru juga terdapat beberapa wirausaha yang 

menjual makanan dan minuman sejenis yang menjadikan hal tersebut sebuah 

persaingan di kawasan yang sama.  

Namun dari keseluruhan jumlah UMKM yang ada di Raun Raun Foodpark 

Pekanbaru masih ada sejumlah UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal 

usahanya yang dapat menyebabkan kurangnya kepercayaan konsumen untuk 

membeli kuliner tersebut. 

Adapun data Data UMKM yang memiliki sertifikasi halal  dan belum 

memiliki sertifikasi halal di Raun Raun Foodpark Pekanbaru yang dituang 

dalam tabel 1.2, yaitu 

Tabel 1. 2 Data UMKM yang memiliki sertifikasi halal  dan belum memiliki 

sertifikasi halal di Raun Raun Pekanbaru Foodpark. 

Jenis UMKM 
Memiliki Sertifikasi 

Halal 

Belum Memiliki 

Sertifikasi Halal 

Makanan 31 78 

Minuman 23 44 

   Sumber : Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

Dari tabel 1.2  menunjukan bahwa di Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

masih banyak UMKM yang belum memiliki sertifikasi halal dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor yang diantaranya yaitu banyak pelaku UMKM yang 

belum memahami pentingnya sertifikasi halal bagi kelangsungan bisnis 

mereka, kesadaran akan kebutuhan sertifikasi halal dan dampak positifnya 



 

 

 

5 

terhadap kepercayaan konsumen dapat menjadi faktor kunci dan faktor 

pertimbangan kultural dan lokal karena beberapa UMKM mungkin beroperasi 

di lingkungan lokal yang kurang memprioritaskan sertifikasi halal, terutama 

jika produk mereka dianggap sebagai produk lokal yang umumnya dianggap 

halal oleh masyarakat setempat. 

Adapun nama UMKM yang telah memiliki sertifikasi halal yang berada 

di Raun Raun Foodpark Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Nama-nama UMKM yang telah memiliki sertifikasi halal 

No Nama UMKM Produk No Nama UMKM Produk 

1.  Delicia Foods Makanan 28. Crondog 

Mozarella 

Makanan 

2.  Tentang Rindu Makanan 29. Ayam Rica-Rica 

2 

Makanan 

3.  Ras Rici Story Makanan 30. Suka Dimsum Makanan 

4.  Ayam Gunting 

Series 

Makanan 31. Ciken Steak Makanan 

5.  Menu Milioner Makanan 32. Ras Es Teh Minuman 

6.  Chicken 

Yummy 

Makanan 33. Drink to hyge Minuman 

7.  Dapur Kukus Makanan 34. Fun Boba Minuman 

8.  Bakso Kerikil 

Army 

Makanan 35. Teman Minum Minuman 

9.  Bakso Gila Makanan 36. Yungs Minuman 

10.  Cuma Cumi Makanan 37. Kulijian Minuman 

11.  Ayam Bakar 

Solo 

Makanan 38. Me Time Minuman 

12.  Pemadam 

Kelaparan 

Makanan 39. N‟Joy Time Minuman 

13.  Smoothies and 

Coffe 

Minuman 40. Lup Lup Minuman 

14.  Baby Crabs 

Crispy For You 

Makanan 41. Hawaii Minuman 
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15.  King Lok-Lok Makanan 42. Soka Boba Minuman 

16.  Tsukiyaki 

Tomyam 

Seafood 

Makanan 43. Soka Ice Cream Minuman 

17.  Dapur Aci Makanan 44. R D Jeruks Minuman 

18.  Caleb Story Makanan 45. Jelly Potter Minuman 

19.  Takoyaki Janda Makanan 46. Senja 11:17 Minuman 

20.  Miyou Food Makanan 47. King Fruit Minuman 

21.  Dapur Sago Makanan 48. Konya Drink Minuman 

22.  Chic Lin Makanan 49. Q-Time Minuman 

23.  Bakso Raun Makanan 50. King Pucok Minuman 

24.  Pojokan Dapur 

Amy 

Makanan 51. Ice Coklat 

Djoeragan 

Minuman 

25.  Cerita Kita Makanan 52. Es Krim Kul-

Kul 

Minuman 

26.  Eggororu Makanan 53. Teh Tarik Kopi 

Gayo 

Minuman 

27.  Baby Crab Makanan 54. Bolly Go Minuman 

     Sumber : Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

Meskipun masih banyak UMKM di Indonesia yang belum memiliki 

sertifikasi halal, berbagai pihak terus berupaya untuk mendorong mereka agar 

mendapatkan sertifikasi tersebut. Upaya-upaya ini dilakukan karena sertifikasi 

halal memiliki banyak manfaat bagi UMKM. Karena dengan memiliki 

sertifikasi halal, UMKM dapat meningkatkan daya saing produknya di pangsa 

pasar, serta meningkatkan kepercayaan konsumen. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam penulisan suatu karya ilmiah, perlu diadakan suatu pembatasan 

terhadap permasalahan yang dibahas agar peneliti lebih terarah dan tidak 

mengambang sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan. 

Maka dari itu penulis membatasi masalah penelitian ini hanya fokus kepada: 

“Pengaruh Kepemilikan Sertifikasi Halal dan Daya Saing Produk terhadap 

Tingkat Pendapatan Pelaku UMKM (Studi Kasus Raun Raun Foodpark 

Pekanbaru )”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang akan diteliti adalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemilikan sertifikasi halal secara parsial berpengaruh tingkat 

pendapatan pelaku UMKM di Raun Raun Foodpark? 

2. Apakah daya saing produk secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 

pelaku UMKM di Raun Raun Foodpark Pekanbaru?  

3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara kepemilikan sertifikasi halal 

dan daya saing produk terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM di 

Raun Raun Foodpark? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk menjelaskan pengaruh secara parsial kepemilikan sertifikasi halal 

terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM di Raun Raun Foodpark 

Pekanbaru? 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh secara parsial daya saing produk terhadap 

tingkat pendapatan pelaku UMKM di Raun Raun Foodpark? 

3. Untuk menjelaskan pengaruh secara simultan antara kepemilikan 

sertifikasi halal dan daya saing produk terhadap tingkat pendapatan 

pelaku UMKM di Raun Raun Foodpark Pekanbaru? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Raun Raun Foodpark Pekanbaru, sebagai masukan dan pertimbangan 

dalam memberikan informasi kepada UMKM terutama berhubungan 

dengan pengaruh kepemilikan sertifikasi halal dan daya saing produk 

terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM, kepercayaan konsumen dan 

membuka peluang pasar baru, dan sertifikasi halal  juga dapat membantu 

UMKM dalam meningkatkan keuntungan bisnis. 

2. Bagi penulis, sebagai meningkatan kemampuan menulis dan berpikir 

ilmiah , menambah pengetahun dan wawasan penulis khusunya tentang 

penting memiliki sertifikasi halal pada UMKM dan tahapan dalam 

mendapatkan sertifikasi halal tersebut.  

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis , memperkaya referensi , memperoleh inspirasi tentang 

penelitian dan menghasilkan pengetahuan baru dan wawasan tentang 

pengaruh kepemilikan sertifikasi halal dan daya saing produk terhadap 

tingkat pendapatan pelaku UMKM, yang dapat digunakan oleh peneliti, 

praktisi bisnis, dan pengambil kebijakan. 
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4. Bagi Perguruan Tinggi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dari Ekonomi Syariah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I :   PENDAHULUAN  

Merupakan bab pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, dan 

Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

Merupakan bab yang menjelaskan tentang Kajian Pustaka yang 

berhubungan dengan Penelitian yang dilakukan, kemudian 

dilanjutkan dengan Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran 

Teoritis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Subjek dan Objek Penelitian, Populasi dan Sampel, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : 

Bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian yaitu profil 

responden dan pembahasan mengenai pengaruh kepemilikan 

sertifikasi halal terhadap daya saing dan tingkat pendapatan pelaku 

umkm secara parsial dan simultan. 
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BAB V  :PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari penulis.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Halal 

Kata Arab halal berasal dari akar kata ha-la-la (ح-ل -ل).  Ia merupakan 

gabungan dari kata "halla", "yaḥullu", "illan", "wa halālan", "wa ulūlan". Kata 

ini memiliki banyak arti, seperti keluar dari suatu aktivitas, halal, berhenti 

singgah atau berdiam di suatu tempat, melepaskan ikatan atau kata-kata, 

menimpa (suatu peristiwa), mewajibkan, menetapkan, membebaskan, seperti 

membebaskan seseorang dari kaffarat sumpah, dan seterusnya. Kata ini 

berasal dari kata yang berarti membebaskan, melepaskan, memecahkan, 

mengembangkan, dan membolehkan.  Di dalam Munjid halal, dilepaskan 

ikatan dimaksudkan.  Kata haram مارح adalah lawan kata dari kata benda ḥalāl 

 5.لالح

Dalam surah Al-Baqarah ayat 168, Allah berfirman tentang makanan 

halal dan baik yang berbunyi : 

ا فِِ الَْْرْضِ حَلٓلًا  اَ النَّاسُ كُُُوْا مِمَّ َيُّه يٰٓٓ َ بِيْن يٰٓٓ َّهٗ لكَُُْ عدَُوٌّ مه يْطٓنِِۗ اِه َّبِعُوْا خُطُوٓتِ الش َّ لَْ تتَ باا ۖوَّ  طَيِّ
Artinya : " Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang  

halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah 

setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang 

nyata."
 6 

  

                                                           
5
 Muhammad Fahmul Iltiham dan Muhammad Nizar, Label Halal Bawa Kebaikan, ed. 

Antin Rakhmawati, M.Ab., Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, Cetakan Pe. 

(Pasuruan: Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, 2019). hal.9 
6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan , (Depok: Hilal Media, 2020) hal. 25 
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Islam memasukkan konsep halal dan haram ke dalam sistem 

perekonomiannya, memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi 

termasuk produksi, distribusi dan konsumsi untuk tujuan kesejahteraan dan 

melindungi manusia dari bahaya yang merugikan dan dilarang oleh Allah 

SWT. Mengkonsumsi makanan halal merupakan perintah wajib bagi umat 

Islam oleh karena itu pembelian produk makanan halal merupakan hak setiap 

konsumen muslim dan dilindungi undang-undang. Sertifikasi dan pelabelan 

halal serta pemberian label informasi keselamatan konsumen pada produk 

pangan konsumen merupakan bentuk jaminan bahwa produk halal dari 

produsen akan memberikan keamanan, kenyamanan dan kepercayaan bagi 

konsumen. Diantara kegiatan yang diatur dalam kegiatan ekonomi syariah 

adalah kegiatan produksi dan konsumsi yang membentuk suatu mata rantai 

yang saling berhubungan. Kegiatan produksi harus sejalan dengan kegiatan 

konsumsi, khususnya kewajiban memproduksi dan mengonsumsi makanan 

dan minuman halal serta larangan produksi dan konsumsi makanan dan 

minuman haram.7 

Dalam konteks makanan, makanan halal adalah makanan yang 

dipersiapkan sesuai dengan hukum Islam. Ini berarti makanan tersebut harus: 

1. Berasal dari sumber yang diizinkan: Ini berarti hewan atau tumbuhan yang 

diizinkan untuk dimakan menurut hukum Islam. Babi dan alkohol 

                                                           
7
 Andri Nurwandri et al., Pengantar Produk Pangan Halal Bersertifikasi, Cetakan 1. 

(Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2023), 

https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/561010-pengantar-produk-pangan-halal-

bersertifi-9731dcc3.pdf.hal.35 
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misalnya tidak diizinkan untuk dimakan, sehingga makanan halal tidak 

boleh mengandung bahan-bahan ini. 

2. Disembelih dengan cara yang diizinkan: Hewan yang disembelih untuk 

makanan halal harus disembelih dengan cara tertentu yang disebut 

"dhabihah". Metode penyembelihan ini melibatkan pemotongan 

tenggorokan hewan sambil mengucapkan nama Allah. 

3. Bebas dari kotoran: Makanan halal harus bebas dari kotoran atau 

kontaminan apa pun yang dapat membuatnya berbahaya atau tidak bersih. 

Ini termasuk zat-zat seperti darah, produk babi, dan alkohol. 

 

B. Sertifikasi Halal 

1. Pengertian Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal adalah pengakuan kehalalan suatu produk yang 

dikeluarkan oleh BPJPH berdasarkan dokumen fatwa yang dikeluarkan 

Majelis Ulama Indonesia. Sertifikasi halal saat ini menjadi salah satu poin 

kompetitif dalam perdagangan internasional. Pelabelan halal juga berguna 

untuk melindungi produk buatan dalam negeri dari serbuan produk luar 

negeri akibat perdagangan bebas. Sertifikat Halal MUI merupakan 

sertifikat yang memberikan informasi berupa pernyataan tertulis mengenai 

kehalalan produk yang tercakup dalam sertifikat tersebut. Sertifikat halal 

ini merupakan bagian dari persyaratan yang berlaku bagi badan usaha 
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untuk mendapat izin dari instansi pemerintah yang berwenang untuk 

memberi label halal pada kemasan produk.8 

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , sertifikasi 

adalah penyertifikatkan. Sedangkan kata halal berarti diizinkan atau tidak 

dilarang oleh syara. Halal juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang 

diperbolehkan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan ajaran 

agama Islam. Dari pengertian tersebut dapat memberi pemahaman tentang 

sertifikasi yang merupakan syarat mutlak dan harus dipenuhi pada saat 

melakukan proses pengawasan mutu pangan, dilakukan secara ilmiah 

melalui uji laboratorium atau dengan cara yang lebih canggih sesuai 

dengan perkembangan teknologi. Sertifikasi halal merupakan aturan 

tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk yang sesuai dengan 

syariat Islam. Sertifikasi halal juga diperlukan untuk mencantumkan label 

halal pada kemasan produk oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH).9 

2. Regulasi Sertifikasi Halal 

Sertifikasi halal produk dan pangan di Indonesia ditangani oleh 

lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) sesuai dengan ketetapan  

a. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal pada prinsipnya dengan jelas mengatur aturan kehalalan produk 

                                                           
8
 Ibid.hal 61 

9
 Indiniyah Fitriyani, “Pengaruh Sertifikasi Halal Dan Kesadaran Halal Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Mixue Ice Cream and Tea Di Kota Surakarta” (Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023), http://eprints.iain-surakarta.ac.id/6233/1/Naskah Skripsi 

Indiyah Fitriyani.pdf. hal.10 
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dalam negeri dan impor, meskipun belum mengatur masalah produk 

terkait ekspor.10 

b. Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan  

c. Undang-Undang Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang 

Produk 

d. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 dan peraturan 

pelaksanaan lainnya tanggung jawab kehalalan produk makanan, 

minuman, obat-obatan, kosmetika dan produk lainnya, sehingga 

penjaminan kehalalan tersebut merupakan suatu tanggung jawab 

bersama, tidak hanya individu dan tokoh agama semata namun juga 

menjadi tanggung jawab pemerintah.11 

3. Manfaat Kepemilikan Sertifikasi Halal 

Kepemilikan sertifikasi halal memiliki banyak manfaat bagi pelaku 

UMKM, antara lain: 

a. Meningkatkan kepercayaan konsumen. Konsumen Muslim akan lebih 

percaya terhadap produk atau jasa yang telah tersertifikasi halal. Hal 

ini karena sertifikasi halal memberikan jaminan bahwa produk atau 

jasa tersebut aman dan sesuai dengan syariat Islam. 

                                                           
10

 Siti Nur Azizah, Politik Hukum Produk Halal di Indonesia, ed. Abdul Rofiq (Surabaya: 

CV.Jakad Media Publishing, 2021), https://repository.unesa.ac.id/sysop/files/2023-01-16_Buku 

12_SNA.pdf. hal.7 
11

 Syaeful Bakhri, “Analisis Kepemilikan Sertifikat Halal Terhadap Tingkat Pendapatan 

Usaha Pelaku Industri Kecil Dan Menengah,” Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi 

Syariah 5, no. 1 (2020): 54–65, https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/al-

mustashfa/article/view/6789. hal.57 
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b. Memperluas pangsa pasar. Produk atau jasa yang telah tersertifikasi 

halal dapat dipasarkan di pasar global, terutama di negara-negara 

dengan mayoritas penduduk Muslim. 

c. Meningkatkan citra pelaku UMKM. Sertifikasi halal dapat 

meningkatkan citra pelaku UMKM sebagai pengusaha yang 

profesional dan bertanggung jawab. 

4. Tahapan Untuk Mendapatkan Sertifikat Halal 

Dengan pentingnya Sertifikasi Halal bagi pelaku usaha di Indonesia, 

hanya ada 4 tahapan mudah yang dapat dilakukan untuk mendapatkan 

Sertifikat Halal, yaitu: 

a. Pendaftaran di website www.ptsp.halal.go.id  

Pelaku usaha dapat mendaftarkan usahanya dengan dokumen 

yang telah disiapkan di portal Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH)  di website www.ptsp.halal.go.id. Pastikan Anda telah 

memenuhi persyaratan sertifikasi Halal yang ditetapkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan melengkapi 

dokumen pendukung sebelum mengajukan sertifikasi. Jangan lupa 

untuk memilih SUCOFINDO sebagai lembaga pemeriksaan halal 

perusahaan pada tahapan ini. Selanjutnya, permohonan akan 

diverifikasi oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH). 

  

http://www.ptsp.halal.go.id/
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b. Melakukan Pemeriksaan dengan Lembaga Pemeriksa Halal 

(SUCOFINDO) 

Setelah Anda mendaftar di portal Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH), Sucofindo, lembaga terpilih, akan membantu 

Anda melakukan pemeriksaan halal bisnis Anda. Lembaga Pemeriksa 

Halal (LPH) Sucofindo telah diakui oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

sebagai Auditor Halal Sucofindo yang tersertifikasi dan 

berpengalaman. Memiliki infrastruktur yang lengkap untuk proses 

sertifikasi halal, terdiri dari 28 kantor cabang dan 38 unit layanan, dan 

memiliki fasilitas laboratorium pengujian halal yang terakreditasi. 

Sucofindo menyediakan layanan terkait thayyib pangan yang 

melibatkan pengujian keamanan produk untuk pelanggan, terutama 

informasi nilai gizi, minuman, dan minyak. Pada titik ini, produk akan 

diuji dan diaudit dari awal hingga akhir prosedur. Laporan hasil 

produk akan dikirim ke MUI jika seluruh rangkaian tersebut 

memenuhi syarat Halal. 

c. Sidang Fatwa oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)  

Produk akan diperiksa sesuai dengan laporan Lembaga 

Pemeriksa Halal (LPH) Sucofindo dan dokumen pendukungnya 

sebelum ditetapkan Fatwa Halal. Pada tahap ini, produk akan 

dievaluasi untuk memastikan apakah sesuai dengan persyaratan halal. 
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d. Penerbitan Sertifikat Halal oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH)  

 Sesuai dengan keputusan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang telah 

ditetapkan, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) akan 

menerbitkan sertifikat Halal, yang dapat diterima oleh pelaku usaha dan 

berlaku selama empat tahun.12 

5. Indikator Sertifikasi Halal 

Indikator sertifikasi halal terdiri dari unsur-unsur diantaranya 

legalitas lembaga sertifikasi, keterangan sertifikasi halal (logo), dan 

akreditasi lembaga sertifikasi. Komponen-komponen ini memainkan peran 

yang sangat penting pada produk.Indikator-indikator dari sertifikasi halal 

dijelaskan dalam komponen sebagai berikut:13 

a. Legalitas lembaga sertifikasi, yaitu jaminan dimana suatu lembaga 

telah disahkan oleh kementrian terkait 

b. Keterangan sertifikasi halal, yaitu fatwa tertulis Majelis Ulama 

Indonesia yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan 

syariat Islam. Ketetapan Halal  MUI ini merupakan syarat untuk 

mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan produk dari 

instansi pemerintah yang berwenang.14 

                                                           
12

 Divisi Promosi Ppk, “4 Tahap Mendapatkan Sertifikat Halal,” last modified 2023, 

diakses Oktober 6, 2023, https://www.sucofindo.co.id/artikel-1/kelautan-dan-perikanan/sertifikasi-

4/4-tahap-mendapatkan-sertifikat-halal/. 
13

 Wawan Wasik Murzaki dan Triyono, “Pengaruh Religiusitas, Sertifikasi Halal, dan 

Bahan Produk Terhadap Keputusan Pembelian,” Majalah Ekonomi dan Bisnis 17.2 (2021): 1–12, 

http://repository.radenintan.ac.id/18011/1/BAB I%2CII %26 DAPUS ADTYA TAMARA.pdf. 

hal.7 
14

 LPPOM MUI Provinsi Banten, “Pengertian Ketetapan Halal MUI,” diakses Desember 

20, 2023, https://lppom-muibanten.org/?page=Statis&id=8. 
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c. Akreditasi lembaga sertifikasi, yaitu penentu standar mutu dan 

penilaian suatu lembaga sertifikasi halal. 

 

C. Daya Saing 

1. Pengertian Daya Saing 

Daya saing didefinisikan oleh Forum Ekonomi Dunia sebagai 

kumpulan organisasi, aturan, dan elemen yang mempengaruhi tingkat 

produktivitas suatu negara. Tingkat produktivitas menentukan tingkat 

kesejahteraan yang dapat dicapai oleh suatu perekonomian dan juga 

menentukan tingkat pengembalian investasi dalam perekonomian, yang 

pada akhirnya akan menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi.15 

2. Elemen Daya Saing  

Beberapa elemen yang memainkan peran penting dalam menentukan 

daya saing meliputi: 

a. Inovasi: Kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan ide-ide 

baru, teknologi, atau pendekatan yang memberikan keunggulan 

kompetitif. 

b. Kualitas Produk atau Layanan: Kualitas yang baik seringkali menjadi 

faktor utama dalam menentukan daya saing. Produk atau layanan yang 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan memiliki potensi untuk 

mempertahankan dan menarik pelanggan baru. 

                                                           
15

 Fitriana Dewi Sumaryana, “Pengembangan Klaster UMKM dalam Upaya Peningkatan 

Daya Saing Usaha,” JISPO Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 8.1 (2018): 58–68, 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jispo/article/view/2771. hal.60 
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c. Efisiensi Operasional: Kemampuan untuk mengelola sumber daya 

dengan efisien, termasuk biaya produksi, distribusi, dan operasional 

secara keseluruhan. 

d. Pemasaran dan Branding: Strategi pemasaran yang efektif dan citra 

merek yang baik dapat membantu membedakan suatu entitas dari 

pesaingnya. 

e. Keberlanjutan: Kesadaran akan keberlanjutan, baik dari segi 

lingkungan maupun sosial, dapat menjadi faktor daya saing yang 

signifikan di era bisnis yang semakin peduli lingkungan. 

f. Kemampuan Beradaptasi: Kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar, teknologi, atau regulasi dapat memainkan peran 

penting dalam mempertahankan daya saing. 

g. Faktor Lokal dan Global: Keberhasilan dalam memahami dan 

menanggapi kebutuhan pasar lokal dan global dapat mempengaruhi 

daya saing suatu entitas. 

3. Indikator Daya Saing 

Mengacu pada beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa 

daya saing merupakan suatu kemampuan dari sebuah usaha dalam 

menghasilkan barang dan jasa yang dapat memenuhi standar pasar 

penjualan baik itu yang berasal dari pasar domestik maupun pasar 
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internasional. Berdasarkan pemaparan beberapa ahli dapat diketahui bahwa 

daya saing dapat diukur dengan berbagai indikator diantaranya:16 

a. Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah 

uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya.17 

b. Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang 

kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan 

secara tegas maupun tersamar. Istilah kebutuhan diartikan sebagai 

spesifikasi yang tercantum dalam kontrak maupun kriteria-kriteria yang 

harus didefinisikan terlebih dahulu. 

c. Kompleksitas penawaran adalah suatu kondisi di mana penawaran suatu 

produk atau jasa memiliki berbagai macam aspek yang saling berkaitan 

dan saling mempengaruhi. Aspek-aspek tersebut dapat berupa 

karakteristik produk atau jasa, proses produksi, saluran distribusi, 

strategi pemasaran, dan faktor lingkungan. 

d. Pengemasan adalah suatu sistem terpadu untuk mengawetkan dan 

menyiapkan produk hingga siap didistribusikan ke konsumen akhir 

dengan cara yang efisien dan murah.18 

                                                           
16

 Ely Susanti, “Pengaruh Modal Usaha, Sikap Kewirausahaan, Jaringan Usaha, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Daya Saing UMK Kripik Belut Godean” (Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2019), https://eprints.uny.ac.id/66665/3/BAB II.pdf. hal.18 
17

 Meriyati, Choiriyah, dan Richa Angkita Mulsyawisdawati, “Analisa Mekanisme Pasar 

Kalangan Pada Masyarakat Islam Melayu Di Kecamatan Gandus Palembang,” Salam; Jurnal 

Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 2 (2020): 131–140, 

https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/salam/article/download/14700/pdf.hal.135 
18

 I Nyoman Sucipta, Ketut Suriasih, dan Pande Ketut Diah Kencana, Pengemasan Pangan: 

Kajian Pengemasan yang Aman, Nyaman, Efektif dan Efisien, Cetakan 1. (Bali: Udayana 

University Press, 2017). hal.27 
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e. Iklan dan promosi penjualan yaitu Iklan adalah komponen dari bauran 

promosi dan bauran promosi adalah komponen dari bauran pemasaran. 

Secara umum, iklan adalah pesan yang menjual suatu produk kepada 

publik melalui suatu media, sedangkan semua jenis aktivitas pemasaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan permintaan disebut promosi. 

f. Frekuensi peluncuran produk terbaru mengacu pada seberapa sering 

suatu perusahaan atau industri menghadirkan produk baru ke pasar. 

Frekuensi ini dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk 

strategi bisnis, jenis industri, siklus hidup produk, dan kebutuhan pasar. 

g. Jaringan usaha adalah usaha, akses, dan hubungan dengan pihak ketiga 

(perusahaan, lembaga keuangan, dll.) yang diperlukan oleh perusahaan 

untuk menjalankan usahanya secara efisien dan efektif, sehingga dapat 

mencapai produktivitas dan daya saing yang tinggi. Pada akhirnya, ini 

akan memungkinkan perusahaan untuk mencapai keuntungan dan 

perkembangan yang diinginkan. 

h. Kualitas layanan adalah segala sesuatu yang menitikberatkan pada upaya 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen dengan ketepatan dalam 

penyampaiannya sehingga tercipta kesesuaian yang seimbang dengan 

harapan konsumen.19 

i. Merek adalah suatu nama, simbol, simbol, desain, atau kombinasi dari 

unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk mengidentifikasi seseorang, 

organisasi, atau perusahaan atas barang atau jasa yang dimilikinya guna 

                                                           
19

 Wiwik Sulistiyowati, Kualitas Layanan : Teori dan Aplikasinya, ed. Septi Budi Sartika 

dan M. Tanzil Multazam, Cetakan 1. (Sidoarjo: Umsida Press, 2018), 

https://press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress/article/view/978-602-591-436-2/836. hal.25 
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membedakannya dengan produk dan jasa lainnya. Merek yang kuat 

ditandai dengan pengenalan merek di masyarakat, keterkaitan merek 

dengan produk yang tinggi, persepsi pasar yang positif, dan loyalitas 

konsumen yang tinggi terhadap merek tersebut.20 

 

D. Tingkat Pendapatan 

1. Pengertian Tingkat Pendapatan 

Pendapatan ialah jika sesuatu dijual dan menghasilkan keuntungan. 

Secara umum, pendapatan dibagi menjadi tiga kategori: gaji dan upah, 

pendapatan dari bisnis sendiri, dan pendapatan dari bisnis lain. Pendapatan 

usaha atau total revenue (TR) adalah total pendapatan perusahaan yang 

diperbandingkan antara jumlah barang yang terjual (Q) dan harga barang 

tersebut (P).21 

Tingkat pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

mengacu pada jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha ini. UMKM 

adalah sektor bisnis yang terdiri dari usaha mikro, kecil, dan menengah, 

yang memiliki ciri-ciri tertentu, seperti jumlah omset, jumlah karyawan, 

dan aset yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan besar. Tingkat 

pendapatan UMKM dapat berasal dari penjualan barang atau jasa mereka. 

                                                           
20

 Muhammad Anang Firmansyah, Pemasaran Produk dan Merek (Planning & Strategi), 

ed. Qiara Media (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), 

https://www.researchgate.net/profile/Muhammad-Firmansyah-

4/publication/334964919_Buku_Pemasaran_Produk_dan_Merek/links/5d47e1a04585153e593cff8

6/Buku-Pemasaran-Produk-dan-Merek.pdf. hal.23 
21

 Renny Suci Oktami dan Sugeng Widodo, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Pendapatan Pengusaha di Sentra Industri Alas Kaki Wedoro Waru Kabupaten Sidoarjo,” 

Economie 01, no. 2 (2020): 143–162, 

https://journal.uwks.ac.id/index.php/economie/article/download/1129/877.hal.148 
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Beberapa hal, seperti strategi pemasaran yang efektif, manajemen 

keuangan yang efektif, dan keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan 

pasar, dapat mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM. 

2. Indikator Tingkat Pendapatan 

Tingkat pendapatan UMKM dapat diukur melalui berbagai indikator 

yang memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan dan kinerja 

bisnis tersebut.  

Berikut beberapa indikator utama yang sering digunakan untuk 

menilai tingkat pendapatan UMKM: 

a. Omset Penjualan: Omset penjualan adalah jumlah total pendapatan 

yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa dalam suatu periode 

tertentu. Tingkat omset yang tinggi menunjukkan bahwa UMKM 

mampu menghasilkan pendapatan yang signifikan. 

b. Rasio Keuntungan: Rasio keuntungan mengukur efisiensi UMKM 

dalam menghasilkan laba bersih dari omset penjualan. Rasio 

keuntungan yang baik menunjukkan bahwa biaya operasional dapat 

dikelola dengan baik, sehingga meningkatkan profitabilitas. 

c. Margin Keuntungan: Margin keuntungan adalah persentase laba bersih 

yang dihasilkan dari omset penjualan. Margin keuntungan yang sehat 

menunjukkan bahwa UMKM dapat mempertahankan sebagian besar 

pendapatannya sebagai laba. 

d. Pertumbuhan Pendapatan: Tingkat pertumbuhan pendapatan 

mencerminkan sejauh mana UMKM dapat meningkatkan omsetnya 
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dari waktu ke waktu. Pertumbuhan yang stabil atau meningkat 

menunjukkan keberlanjutan bisnis. 

e. Efisiensi Biaya: Efisiensi biaya mengukur sejauh mana UMKM dapat 

mengelola biaya operasional. Pengendalian biaya yang baik dapat 

meningkatkan margin keuntungan dan profitabilitas keseluruhan. 

f. Pembayaran Utang: Tingkat kemampuan UMKM untuk membayar 

utangnya dapat menjadi indikator keuangan yang penting. Jika UMKM 

mampu membayar utangnya dengan baik, itu menunjukkan stabilitas 

keuangan. 

g. Pendapatan per Karyawan: Mengukur pendapatan rata-rata yang 

dihasilkan oleh setiap karyawan UMKM dapat memberikan gambaran 

tentang produktivitas dan efisiensi tenaga kerja. 

h. Laba Bersih: Laba bersih adalah jumlah uang yang tersisa setelah 

mengurangkan semua biaya dari pendapatan total. Laba bersih yang 

positif menunjukkan keberhasilan UMKM dalam menghasilkan 

keuntungan. 

 

E. UMKM ( Usaha Mikro, Kecil , Menengah ) 

1. Karakteristik UMKM 

Untuk mengetahui jenis usaha apa yang sedang dijalankan, 

pertama-tama perhatikan kriteria-kriterianya. Penting ini digunakan untuk 

mengelola surat izin usaha yang akan datang dan menentukan besaran 

pajak yang akan dikenakan kepada pemilik usaha kecil dan menengah 

(UMKM). 
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a. Usaha Mikro  

Jenis barang atau komoditas tidak selalu tetap, mereka dapat 

berubah dari waktu ke waktu. Kemudian, tempat usahanya dapat 

pindah.Bahkan tidak memiliki kemampuan administrasi keuangan 

yang sederhana. tidak membedakan uang keluarga dari uang bisnis. 

Pengusaha, atau sumber daya manusia, kekurangan jiwa wirausaha. 

Tingkat pendidikan relatif rendah. Mereka hampir tidak memiliki 

akses ke perbankan, tetapi sebagian sudah memiliki akses ke lembaga 

keuangan nonbank. Mereka biasanya tidak memiliki izin usaha atau 

persyaratan hukum lainnya, seperti Nomor Pokok Wajib Pajak. 

Contohnya adalah usaha dagang perorangan seperti kaki lima dan 

penjual di pasar.22 

b. Usaha Kecil 

Jenis barang atau komoditas yang diusahakan biasanya tidak 

mudah diubah.Tempat usaha biasanya tidak berpindah -pindah. 

Meskipun masih sangat mendasar, sebagian besar sudah menguasai 

administrasi keuangan. Bisnis dan keuangan keluarga sudah berbeda 

dan telah membuat akuntansi bisnis. Sudah memiliki izin usaha dan 

memenuhi persyaratan legalitas lainnya, seperti NPWP Sumber Daya 

Manusia (pengusaha) dan memiliki pengalaman bisnis. Sebagian besar 

sudah memiliki akses ke perbankan untuk keperluan modal. Sebagian 

besar orang tidak bisa melakukan manajemen usaha seperti 

                                                           
22

 Putu Krisna Adwitya Sanjaya dan I Putu Nuratama, Tata Kelola Manajemen & 

Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, ed. Muhammad Yunus, Cetakan Pe. (Gowa: CV. 

Cahaya Bintang Cemerlang, 2021).hal. 16 
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perencanaan bisnis. Pedagang di pasar grosir (agen) dan 

pedagang pengumpul lainnya.23 

c. Usaha Menengah  

Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

divisi yang jelas untuk keuangan, pemasaran, dan produksi. Telah 

menjalankan manajemen keuangan dengan menggunakan sistem 

akuntansi yang konsisten untuk memudahkan penilaian dan audit, 

termasuk yang dilakukan oleh perbankan. telah menetapkan peraturan 

dan struktur perburuhan. Salah satu persyaratan legal yang sudah ada 

adalah izin tetangga. Sudah memiliki akses ke pendanaan perbankan. 

Sumber daya manusianya sebagian besar terdidik dan terlatih. 

Contohnya yaitu usaha penambangan batu gunung untuk konstruksi 

dan marmer buatan.24 

2. Citra Pelaku UMKM 

Citra pelaku UMKM dapat diartikan sebagai gambaran atau kesan 

yang dimiliki oleh masyarakat terhadap pelaku UMKM. Berikut adalah 

beberapa citra yang sering dikaitkan dengan pelaku UMKM: 

a. Citra sebagai pengusaha pemula. Banyak pelaku UMKM yang 

memulai usahanya dari nol. Citra ini dapat memberikan kesan bahwa 

pelaku UMKM adalah orang yang gigih dan pantang menyerah.  

b. Citra sebagai pengusaha kreatif. Pelaku UMKM sering kali 

menggunakan kreativitas mereka untuk mengembangkan produk atau 
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 Ibid.hal.17 
24

 Ibid.hal.17 
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jasanya. Citra ini dapat memberikan kesan bahwa pelaku UMKM 

adalah orang yang inovatif dan mampu bersaing.  

c. Citra sebagai pengusaha mandiri. Pelaku UMKM biasanya 

menjalankan usahanya secara mandiri, tanpa mengandalkan bantuan 

dari pihak lain. Citra ini dapat memberikan kesan bahwa pelaku 

UMKM adalah orang yang tangguh dan mampu mengatasi tantangan.  

d. Citra sebagai pengusaha sosial. Pelaku UMKM sering kali terlibat 

dalam kegiatan sosial untuk membantu masyarakat. Citra ini dapat 

memberikan kesan bahwa pelaku UMKM adalah orang yang peduli 

terhadap sesama.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Penelitian 

(Tahun) dan 

Judul 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Raihan 

Syaifudin dan 

Fakhrina Fahma 

(2022) Analisis 

Kepemilikan 

Sertifikat Halal 

terhadap 

Pendapatan 

Usaha UMKM 

Mendoan 

Ngapak 

Persamaan : Penelitian ini 

memiliki kesamaan 

variabel X yang 

membahas kepemilikan 

sertifikat halal dan pada 

variabel Y yaitu tingkat 

pendapatan usaha.  

 

Perbedaan : Penelitian ini 

tidak ada membahas 

tentang variabel daya saing 

produk 

Hasil Uji Chi Square 

menjelaskan bahwa ada 

hubungan secara langsung 

antara kepemilikan 

sertifikat halal dengan 

pendapatan usaha para 

pelaku IKM di Kabupaten 

Cirebon.  

Hal tersebut dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai 

p-value 0,021< (0,05) 

alpha, artinya kepemilikan 

sertifikat halal menjadi 

faktor pokok dalam 

peningkatan dan 

pendapatan usaha. 
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No 

Penelitian 

(Tahun) dan 

Judul 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Hasil Penelitian 

2 Bakhri Syaeful 

(2020) Analisis 

Kepemilikan 

Sertifikat Halal 

Terhadap 

Tingkat 

Pendapatan 

Usaha Pelaku 

Industri Kecil 

Dan Menengah. 

Persamaan : Penelitian ini 

memiliki kesamaan 

dengan variabel X yang 

digunakan yaitu sertifikat 

halal dan pada variabel Y 

yaitu tingkat pendapatan 

usaha. 

 

Perbedaan : Pada 

penelitian ini tidak ada 

membahas tentang 

variabel daya saing produk 

Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai 

kepemilikan sertifikat 

halal pada pelaku IKM di 

Kabupaten Cirebon, hasil 

Uji Chi-Square 

menjelaskan bahwa ada 

hubungan secara langsung 

antara kepemilikan 

sertifikat halal dengan 

pendapatan usaha para 

pelaku IKM di Kabupaten 

Cirebon.  

3 Evita Septiyani 

dan Prihartono 

Aksan Halim 

(2024)  

Pengaruh Daya 

Saing dan 

Kualitas Produk 

Kecantikan 

terhadap 

Loyalitas 

Konsumen 

Produk Scarlett 

di Bandung 

Persamaan :  Penelitian ini 

memiliki kesamaan pada 

variabel X yang digunakan 

peneliti yaitu daya saing. 

 

Perbedaan : Pada 

penelitian ini 

menggunakan variabel 

kualitas produk terhadap 

loyalitas konsumen 

sedangkan peneliti 

menggunakan variabel 

kepemilikan sertifikasi 

halal terhadap tingkat 

pendapatan pelaku 

UMKM. 

Hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa nilai 

F hitung (1,076) < F table 

(1,861) dan signifikan 

hitung (0,42) > signifikan 

tabel 0,05 maka dapat 

diartikan ada pengaruh 

besar daya saing produk 

kecantikan terhadap minat 

beli ulang produk Scarlett.  

 

G. Definisi Operasional Variabel  

Penelitian ini akan mengkaji 3 (tiga) variabel, yaitu kepemilikan 

sertifikasi halal (X
1
), Daya Saing Produk (X

2)
, dan Tingkat Pendapatan 

UMKM (Y) . Untuk itu, diperlukan penjelasan tentang masing-masing 

variabel sebagai berikut :  
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1. Kepemilikan Sertifikasi Halal 

 Sertifikasi halal diberikan oleh lembaga yang berwenang, seperti 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Sertifikasi ini 

menunjukkan bahwa barang atau jasa tersebut memenuhi persyaratan halal 

menurut hukum Islam, seperti memenuhi proses pemeriksaan kandungan 

dan pembuatan produk makanan, obat-obatan, dan kosmetik melalui 

lembaga penjamin halal. Adapun indikator dari kepemilikan sertifikasi 

halal tersebut yaitu :  

a. Legalitas lembaga sertifikasi 

b. Keterangan sertifikasi halal 

c. Akreditiasi lembaga sertifikasi 

2. Daya Saing Produk 

Forum Ekonomi Dunia menganggap persaingan sebagai kumpulan 

aturan, organisasi, dan komponen yang mempengaruhi tingkat 

produktivitas suatu negara.  Tingkat produktivitas menentukan tingkat 

kesejahteraan yang dapat dicapai oleh perekonomian dan juga menentukan 

tingkat pengembalian investasi dalam perekonomian, yang pada akhirnya 

akan menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi.  Adapun 

komponen yang berfungsi sebagai pengukur daya saing produk adalah : 

a. Harga  

b. Kualitas  

c. Kompleksitas penawaran 

d. Pengemasan 



 

 

 

31 

e. Iklan dan promosi penjualan 

f. Jaringan usaha, 

g. Kualitas layanan, 

h. Merek produk 

3. Tingkat Pendapatan UMKM 

Tingkat pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

didefinisikan sebagai jumlah uang yang diperoleh bisnis ini dari penjualan 

barang atau jasa . Beberapa faktor, seperti strategi pemasaran yang baik, 

manajemen keuangan yang baik, dan keberhasilan dalam memenuhi 

kebutuhan pasar, dapat mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM. Adapun 

yang menjadi indikator tingkat pendapatan UMKM yaitu : 

a. Omset Penjualan 

b. Rasio Keuntungan 

c. Pertumbuhan Pendapatan 

d. Efisiensi Biaya 

e. Pembayaran Utang 

f. Pendapatan per Karyawan 

g. Laba Bersih 
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H. Kerangka Pemikiran  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

                                 Pengaruh secara simultan 

           Pengaruh secara parsial 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga 

harus diuji secara empiris. Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang 

akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan diterima atau ditolak 

hipotesis tersebut. Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. H01: Tidak ada pengaruh secara parsial positif kepemilikan sertifikasi 

halal terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM. 

2. Ha1: Terdapat pengaruh positif secara parsial kepemilikan sertifikasi halal 

terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM. 

3. H02: Tidak ada pengaruh positif secara parsial daya saing produk terhadap 

tingkat pendapatan pelaku UMKM. 

Kepemilikan 

Sertifikasi Halal 

H1 

Tingkat Pendapatan 

UMKM 

Daya Saing Produk 
H2 
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4. Ha2: Terdapat pengaruh positif secara parsial daya saing produk terhadap 

tingkat pendapatan pelaku UMKM. 

5. H03: Tidak ada pengaruh interaksi positif secara simultan antara 

kepemilikan sertifikasi halal dan daya saing produk terhadap tingkat 

pendapatan pelaku UMKM 

6. Ha3: Terdapat pengaruh interaksi positif secara simultan antara 

kepemilikan sertifikasi halal dan daya saing produk terhadap tingkat 

pendapatan pelaku UMKM. 

  



34 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian (field research) adalah yang mencakup pencarian, 

pengumpulan, analisis, dan penyusunan laporan berdasarkan temuan. 

Secara umum, penelitian adalah upaya untuk menjawab pertanyaan dan 

memecahkan masalah. Penelitian terdiri dari serangkaian upaya yang 

dilakukan dengan cara yang sistematis dan bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan dan melaporkan hasilnya. Serangkaian metode yang digunakan 

untuk memperoleh pengetahuan ilmiah atau dikenal sebagai metodologi 

penelitian.
25

 Dalam kasus ini, peneliti akan turun langsung untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini seperti 

melakukan observasi dan penyebaran angket kuesioner kepada para pelaku 

UMKM.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah Penelitian kuantitatif, berbasis 

positivisme, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. 

Pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak atau random, dan 

instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, yang 

kemudian
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 M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan 1. 

(Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2021). Hal.39 
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dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
26

 

 Dengan kata lain, penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

mengumpulkan data melalui pertanyaan-pertanyaan seperti angket atau 

kuesioner dan menghasilkan hasil dalam bentuk angka. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti memilih Raun Raun Foodpark Pekanbaru di Jalan Arifin Ahmad 

Pekanbaru sebagai lokasi penelitian karena Foodpark Raun Raun adalah salah 

satu usaha kuliner yang menawarkan berbagai jenis makanan dan minuman 

unik dan menarik dengan rasa yang lezat. Selain itu, di kawasan tersebut ada 

beberapa usaha lain yang menjual makanan serupa, yang menciptakan 

persaingan di kawasan tersebut dan waktu penelitian dilaksanakan pada 28 

mei 2024 hingga 15 juni 2024. 

 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Populasi bukan 

hanya jumlah orang atau benda-benda alam yang dipelajari; itu mencakup 

semua karakteristik atau sifat yang dimiliki objek atau subjek tersebut.
27
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 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra, M.Pd 

(Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022), https://repository.ar-raniry.ac.id/28559/1/Buku 

Metodologi Penelitian Kuantitatif.pdf. Hal.2 
27

 Rani Rahim et al., Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik), ed. Erick Santoso, Cetakan 

1. (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2021), 

https://eprints.unhasy.ac.id/199/17/Bookchapter ISBN Metodologi Penelitian.pdf. hal.69 
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Dan yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah 176 UMKM yang 

ada di Raun Raun Foodpark Pekanbaru. 

Sampel adalah bagian kecil populasi yang diambil dengan cara tertentu. 

Jika populasi yang dipelajari sangat besar dan peneliti tidak dapat mempelajari 

seluruh populasi, sample digunakan. Sampel populasi yang akan digunakan 

harus benar-benar representatif dari populasi yang diteliti.
28

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling 

dengan penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan 

statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan 

untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui 

jumlahnya yaitu sebanyak 176 pelaku UMKM. Untuk tingkat presisi yang 

ditetapkan dalam penentuan sampel adalah 10%. 

Rumus Slovin : 

    
 

       
 

Dimana : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan. 

Berdasarkan Rumus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah sampel 

penelitian adalah : 
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Maka besar sampel pada penelitian ini sebanyak 64 pelaku UMKM di 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru yang akan dijadikan responden. 

 

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian, data primer dikumpulkan langsung dari 

sumbernya melalui metode seperti pengukuran, menyebarkan angket 

kuesioner, pelaksanaan survei, observasi, dokumentasi, wawancara, 

dan teknik lainnya.
29

 Pada penelitian ini data ini peneliti peroleh 

dengan cara menyebarkan angket kuesioner kepada UMKM di Raun 

Raun foodpark yang menjadi objek penelitian yang akan diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ini adalah data pendukung dari penelitian. Data 

ini dapat diperoleh oleh peneliti melalui buku-buku, penelitian 

terdahulu, jurnal yang berkaitan dengan variabel penelitian. 
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 M. Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan 1. 

(Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2021).   hal.46 
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2. Teknik Pengelolaan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non 

partisipan yaitu metode observasi di mana periset hanya bertindak 

mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang 

dilakukan kelompok yang di riset. 

b. Kuesioner (Angket) 

Peneliti menganggap kuesioner ini efektif dan mudah dipahami 

oleh responden, sehingga peneliti akan menggunakan kuesioner 

tertutup karena penulis telah menyiapkan jawaban dan responden 

hanya perlu memberi tanda centang atau lambang lainnya untuk 

menunjukkan tanggapan mereka. 

Dalam pengukurannya setiap responden diminta pendapatnya 

mengenai suatu pernyataan. Dengan skala penilaian sebagai berikut :  

Tabel 3. 1  Tingkat Skala Likert 

No Jawaban Notasi Nilai Skor 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan dokumentasi, 

peneliti meminta beberapa data-data dengan kantor / office Raun Raun 

Foodpark Pekanbaru yang digunakan peneliti untuk memperkuat data 

pokok, seperti data jumlah pengunjung, jumlah umkm yang bergerak 
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dibidang kuliner dan lainnya. Peneliti juga melakukan dokumentasi 

yang berupa foto untuk memperkuat penelitian yang peneliti lakukan.  

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Variabel yaitu konsep yang dapat diukur dan diamati atau 

karakteristik yang sedang dipelajari.
30

 Variabel ada dua yaitu; 

a. Variabel bebas atau variabel independen (X), variabel ini merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

yang peneliti tulis yaitu Kepemilikan Sertifikasi Halal (X
1
) dan Daya 

Saing Produk (X
2
).  

b. Variabel terikat atau variabel dependen (Y), variabel ini merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Dalam hal ini, peneliti menggunakan variabel terikat 

yaitu; Tingkat Pendapatan Pelaku UMKM (Y). 

2. Operasional Variabel,  

Operasional variabel ini perlukan untuk jenis dan indikator dari 

variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian ini. Operasional 

variabel juga digunakan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-

masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

tepat. 
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 Priadana dan Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif. hal. 14 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif  

Pada dasarnya, statistik deskriptif adalah proses membuat data 

penelitian lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Ringkasan, 

pengaturan, dan penyusunan data disajikan dalam bentuk grafik dan 

numerik dalam tabel. Peneliti biasanya menggunakan statistik deskriptif 

untuk memberikan informasi tentang karakteristik variabel penelitian dan 

untuk mendukung variabel yang diteliti. Menghitung mean, median, 

modus, deviasi standar, memeriksa kemencengan distribusi, dan tugas lain 

yang berkaitan dengan statistik deskriptif. 
31

 

2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan. Jika 

hasilnya tidak valid, ada kemungkinan responden tidak memahami 

pertanyaan.
32

 Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara 

skor konstruk dengan skor totalnya. Metode pengambilan keputusan 

untuk uji validitas yaitu jika nilai signifikan >0,05, maka item 

dinyatakan tidak valid dan jika nilai signifikan <0,05, maka item 

dinyatakan valid. 
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 Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual dan SPSS versi 

25 (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), 

https://repository.universitaspahlawan.ac.id/1176/1/statistik deskriptif.pdf.hal.2 
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 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. Try Koryati, Cetakan 1. (Jogjakarta: 

Penerbit KBM Indonesia, 2021), 

https://repositori.uma.ac.id/jspui/bitstream/123456789/16455/1/E-Book Metodologi Penelitian 

Syafrida.pdf. hal.31 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji kekonsistenan jawaban responden. Ini 

ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana 

semakin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
33

 

Reliabilitas diukur dengan menggunakan metode cronbach alpha. 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar 

dari 0,60. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah menentukan apakah distribusi variabel 

independen dan dependen normal. Sebuah model regresi yang baik 

harus memiliki analisis grafik dan uji statistik dengan ketentuan jika 

nilai signifikansi atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima karena data terdistribusi secara normal. 

Sedangkan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas yang kurang 

dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ditolak karena data tidak 

terdistribusi secara normal.
34

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolonieritas menentukan apakah ada atau tidaknya 

hubungan yang tinggi antara variabel bebas. Ini dilakukan dengan 

menggunakan metode variance inflation factor (VIF) dan tolerance 

                                                           
33

 Ibid. hal.33 
34

 Ibid. hal. 69 
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(TOL).
35

 Cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas 

melalui tolerance value variance inflation factor (VIF). Jika tolerance 

value > 0,1 dan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedanstisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan dalam varians residual antara suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya.
36

 Jika nilai signifikansinya > 0,005 maka model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Regresi Linier Berganda, 

Regresi linear berganda merupakan suatu metode analisis yang 

mencakup lebih dari dua variabel, yaitu dua atau lebih variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Rumus persamaan regresi linear berganda dapat 

dirincikan sebagai berikut: 
37

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ….+ bnXn 

Keterangan: 

 Y   = variabel dependen 

X1, X2  = variabel independen  

a              = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar  

a atau konstanta) 

b1, b2       = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

e               = Faktor Kesalahan 

  

                                                           
35

 Ibid. hal.70 
36

 Ibid. hal.69 
37

 Ibid. hal.52 



 

 

 

43 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

suatu keputusan, yaitu keputusan diterima atau ditolak hipotesis tersebut. 

a. Uji T (Parsial)  

Uji T (parsial) ini dilakukan untuk menjelaskan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Jika signifikan < α (0,05), maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika signifikan >α (0,05), 

maka variabel independen sangat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji F,  

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. Tingkat penggunaannya sebesar 0,5 atau 5%, jika 

nilai signifikansi F < 0,05 maka dapat dipahami bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

atau sebaliknya.
38

 

c. Uji Koefisien Determinasi ( Uji R
2
) 

Koefisien determinasi yang biasa dinotasikan dengan pada 

prinsipnya menguji besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika koefisien determinasi dalam model regresi tetap 

rendah atau mendekati 0, berarti pengaruh seluruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen semakin berkurang atau 

nilainya mendekati 100% yang berarti pengaruh seluruh variabel 

independen terhadap variabel terikatnya meningkat.
39

 

 

G. Mengenal Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

1.  Sejarah Didirikannya Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

Didirikannya Raun Raun Foodpark Pekanbaru dilatarbelakangi 

oleh keinginan untuk membantu para pelaku usaha lokal yang terdampak 

pandemi Covid-19.
40

 Sarkawi, selaku pemilik Raun Raun Foodpark 

Pekanbaru, melihat banyak usaha kecil dan menengah yang mengalami 

kesulitan di masa pandemi. Oleh karena itu, beliau mendirikan Raun 

Raun Foodpark Pekanbaru sebagai wadah bagi para pelaku usaha kuliner 

untuk kembali bangkit dan berkembang.  

Raun Raun Foodpark Pekanbaru yang berdiri di atas lahan seluas 

4.000 meter persegi menyediakan tempat yang nyaman dan 

Instagramable bagi para pengunjung dan menawarkan berbagai macam 

pilihan kuliner dari berbagai daerah di Indonesia. 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru dikelola oleh PT Guna Bangun 

Wisata, merupakan destinasi kuliner tropis kekinian yang terletak di 

Jalan Arifin Ahmad, Pekanbaru. Raun Raun Foodpark Pekanbaru telah 
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dibuka sejak 2019 dan hadir sebagai ikon baru wisata kuliner di kota 

Pekanbaru.
41

 

PT Guna Bangun Wisata, selaku pengelola Raun Raun Foodpark 

Pekanbaru, berkomitmen untuk terus mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas layanannya. Dengan menghadirkan inovasi dan variasi baru, 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru ingin menjadi destinasi kuliner terdepan 

di Pekanbaru yang tidak hanya memanjakan lidah tetapi juga 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi para pengunjung. 

Raun Raun Foodpark Pekanbaru merupakan bukti nyata dari 

semangat dan kegigihan para pelaku usaha lokal dalam bangkit dari 

keterpurukan. Kehadiran Raun Raun Foodpark Pekanbaru tidak hanya 

memberikan manfaat bagi para pelaku usaha lokal, tetapi juga bagi 

masyarakat luas dan perekonomian Kota Pekanbaru. 

Berikut beberapa keunikan Raun Raun Foodpark Pekanbaru yang 

menjadikannya ikon baru wisata kuliner di kota ini: 

a. Konsep Tropis yang Menawan: Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

menghadirkan suasana alam yang asri dan teduh dengan pepohonan 

rindang dan dekorasi bernuansa tropis. Pengunjung dapat menikmati 

hidangan lezat sambil merasakan suasana alam yang menyegarkan.
42
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b. Variasi Kuliner yang Beragam: Raun Raun Foodpark Pekanbaru 

menawarkan berbagai pilihan kuliner dari berbagai daerah di 

Indonesia dan mancanegara. Pengunjung dapat menemukan makanan 

tradisional, kekinian, hingga jajanan kaki lima di tempat ini.
43

 

c. Fasilitas yang Lengkap: Raun Raun Foodpark Pekanbaru dilengkapi 

dengan berbagai fasilitas yang menunjang kenyamanan pengunjung, 

seperti area parkir yang luas, mushola, toilet, dan taman bermain 

anak. 

d. Lokasi yang Strategis: Raun Raun Foodpark Pekanbaru terletak di 

Jalan Arifin Ahmad, Pekanbaru, yang merupakan lokasi strategis dan 

mudah diakses. 

2. Visi dan Misi Raun Raun Foodpark Pekanbaru
44

 

Visi: 

Memberikan ruang bagi para pelaku usaha kuliner lokal untuk 

berkembang dan maju bersama. 

Misi: 

a. Menjadi ikon wisata kuliner terdepan di Kota Pekanbaru yang 

mengedepankan konsep alam yang asri, modern, dan kekinian. 

b. Menyelenggarakan wisata kuliner yang berkualitas dengan 

menghadirkan berbagai pilihan kuliner yang lezat dan beragam. 
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c. Memberikan layanan terbaik kepada pengunjung dengan 

mengutamakan kenyamanan, kebersihan, dan keamanan. 

d. Membina kerjasama yang saling menguntungkan dengan para pelaku 

usaha kuliner lokal. 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Raun Raun  

Foodpark Pekanbaru Tahun 2024 

 

Sumber : Raun Raun Foodpark Pekanbaru  
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BAB  V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari analisis uji t yang telah dilakukan pada penelitian ini untuk 

variabel kepemilikan sertifikasi halal (0,001) lebih kecil dibandingkan 

dengan dari alpha 5% (0,05) atau thitung = 4,013 > ttabel = 1,670. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka ditolak H01 dan diterima Ha1 

untuk variabel kepemilikan sertifikasi halal. Dengan demikian, secara 

parsial bahwa variabel kepemilikan sertifikasi halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat pendapatan pelaku UMKM (Studi kasus 

Raun Raun Foodpark). 

2. Hasil dari analisis uji t yang telah dilakukan pada penelitian ini untuk 

variabel daya saing produk (0,020) lebih kecil dibandingkan dengan dari 

alpha 5% (0,05) atau thitung = 2,389 > ttabel = 1,670. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka ditolak H02 dan diterima Ha2 untuk variabel daya saing 

produk. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel daya saing 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pelaku UMKM (Studi kasus Raun Raun Foodpark). 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F. Menunjukan 

hasil bahwa variabel kepemlikan sertifikasi halal (X1) dan variabel daya 

saing produk (X2)  berpengaruh signifikan terhadap variabel tingkat 
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pendapatan pelaku UMKM (Y). Hasil tersebut dapat diketahui dengan 

hasil uji F (simultan), dimana dilihat dari tabel Anova diperoleh bahwa 

nilai fhitung sebesar 35,204 > Ftabel sebesar 3,148 karena nilai tingkat 

signifikansi <0,05 ( 0,001 < 0,05), maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

Berarti variabel kepemilikan sertifikasi halal (X2) dan variabel daya saing 

produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel tingkat pendapatan 

pelaku UMKM (Y) artinya jika kepemilikan sertifikasi halal dan daya 

saing produk meningkat maka tingkat pendapatan pelaku UMKM akan 

naik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberi 

saran sebagai berikut :  

1. Melalui hasil penelitian dapat dilihat bahwa Kepemilikan sertifikasi halal 

dan daya saing produk berpengaruh positif dan terhadap tingkat 

pendapatan pelaku UMKM di Foodpark Raun Raun Kota Pekanbaru oleh 

sebab itu perlu ditingkatkan lagi pengetahuan pelaku UMKM tentang 

pentingnya memiliki sertifikasi halal ini. Selain itu diharapkan kepada para 

pelaku UMKM untuk dapat lebih memperhatikan kemasan makanannya 

karena dapat meningkatkan minat beli dari konsumen yang dapat 

mempengaruhi daya saing produk.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian serupa 

diharapkan dapat mengamati dan mengkaji lebih lanjut permasalahan Raun 

Raun Foodpark. Khususnya melalui pengembangan variabel selain 
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kepemilikan sertifikasi halal, daya saing produk, dan tingkat pendapatan 

pelaku UMKM, untuk mencapai tujuan lain secara umum. Selain itu, juga 

disarankan untuk mencoba metode kualitatif untuk memperoleh data dan 

informasi yang lebih akurat  
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Profil Responden  

1. Jenis usaha Anda:  

   Makanan   

   Minuman  

2. Lama usaha Anda:  

   Kurang dari 1 tahun  

   1-2 tahun  

3. Rata-rata pendapatan usaha anda per-bulan :  

7

0

  

  

 

 

 

 

  Makanan dan minuman  

  3-4 tahun  

  Lebih dari 5 tahun 





 

 

   Kurang dari Rp1.000.000    Rp10.000.000 - Rp20.000.000  

   Rp1.000.000 - Rp5.000.000    Lebih dari Rp20.000.000  

  Rp5.000.000 - Rp10.000.000  

4. Apakah anda sudah memiliki sertifikasi halal?  

   Sudah  

   Belum  

Petunjuk Pengisian:  

• Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pendapat Anda.  

• Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dan objektif. Anda dapat memilih 

salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dengan keterangan sebagai 

berikut:   

SS  S  N  TS  STS  

Sangat  

Setuju (5)  

Setuju (4)  Netral (3)  Tidak Setuju  

(2)  

Sangat Tidak 

Setuju (1)  

  

1. Kepemilikan Sertifikasi Halal (X1)  

No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  

1  Saya yakin bahwa sertifikasi halal akan 

membantu saya membangun citra 

positif bagi usaha saya.  

          

2  Saya merasa bahwa sertifikasi halal 

akan meningkatkan nilai jual produk 

saya.  

          

3  Sertifikasi halal dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk 

yang saya jual.  

          

4  Saya merasa kesulitan dalam 

mendapatkan informasi mengenai  

          

 

 sertifikasi halal.       



 

 

5  Lembaga sertifikasi halal harus 

memberikan informasi yang jelas 

mengenai prosedur untuk mendapatkan 

sertifikasi halal  

          

6  Sertifikasi halal dapat membantu untuk 

memperluas jangkauan usaha saya  

          

  

2. Daya Saing Produk (Y1)  

No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  

1  Kualitas produk menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi daya saing produk 

saya.  

          

2  Memberikan pelayanan yang ramah  

dapat meningkatkan daya saing produk.  

          

3  Promosi yang saya lakukan efektif dalam 

meningkatkan penjualan.  

          

4  Dengan melakukan benchmarking atau 

perbandingan produk dengan pesaing 

bisa membantu saya untuk mengetahui 

keinginan pelanggan.  

          

5  Dengan adanya pengawasan oleh badan 

penyelenggara jaminan produk dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan.  

          

6  Desain dan tampilan produk kami lebih 

menarik dibandingkan pesaing.  

          

  

3. Tingkat Pendapatan (Y2)  

No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  

1  Saya membuat perencanaan kebutuhan            

 bahan baku dengan bijak untuk 

menghemat biaya dalam usaha saya.  

     



 

 

2  Kualitas produk yang baik dapat 

mempengaruhi  omzet penjualan saya  

          

3  Memasarkan produk saya melalui media 

sosial dapat meningkatkan penjualan  

          

4  Menerapkan pencatatan penjualan harian 

dapat memudahkan dalam  

mengelola pendapatan usaha saya  

          

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

UJI VALIDITAS X1  

  
    

UJI VALIDITAS X2  

  



 

 

    

UJI VALIDITAS Y  

  
UJI RELIABIITAS X1  

  
UJI RELIABILITAS X2  

  
UJI RELIABILITAS Y  

    
 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS  

 
UJI MULTIKOLINEARITAS  

 
UJI HETEROSKEDASTISITAS  

  

 
  

  

     

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

  
  



 

 

UJI T (PARSIAL)  

  
UJI F (SIMULTAN)  

  
UJI KOEFISIEN DETERMINASI  

  
   

 

  



 

 

TABULASI DATA  

  

Variabel Kepemilikan Sertifikasi Halal (X1)  

Kepemilikan Sertifikasi Halal (X1)  
Total  

X1.1  X1.2  X1.3  X1.4  X1.5  X1.6  

4  5  5  4  4  5  27  

5  4  4  3  4  5  25  

4  4  5  1  5  4  23  

4  5  5  5  4  4  27  

4  5  4  4  5  3  25  

5  5  5  4  5  4  28  

4  5  4  4  5  4  26  

5  5  5  5  4  4  28  

5  5  5  5  4  5  29  

5  5  4  4  4  4  26  

5  5  5  4  4  4  27  

3  5  3  5  5  3  24  

5  5  5  4  5  5  29  

4  5  4  5  5  4  27  

5  5  5  4  5  4  28  

4  5  5  3  5  5  27  

4  5  3  4  4  3  23  

5  5  4  5  5  5  29  

5  5  5  5  5  5  30  

5  5  5  5  5  5  30  

4  4  5  5  5  5  28  

5  5  5  4  5  4  28  

5  5  5  4  5  5  29  

4  4  4  4  5  3  24  

5  4  5  5  5  5  29  

5  5  4  5  5  4  28  

3  3  3  4  4  4  21  

5  5  5  4  5  5  29  

3  3  3  4  4  4  21  

3  4  3  4  4  3  21  

3  3  3  4  4  3  20  

5  5  5  5  5  5  30  

3  3  3  4  4  3  20  



 

 

3  3  3  4  4  3  20  

3  4  3  4  4  3  21  

3  4  3  4  4  3  21  

5  5  4  3  5  5  27  

3  3  3  4  4  3  20  

3  3  3  4  4  3  20  

3  3  3  5  4  3  21  

5  5  5  5  5  5  30  

5  4  5  5  5  5  29  

3  3  3  4  4  3  20  

5  5  5  5  5  5  30  

5  4  5  5  5  5  29  

3  3  3  4  5  3  21  

5  5  5  5  5  5  30  

3  3  4  5  4  3  22  

3  4  3  4  4  3  21  

3  3  3  4  5  3  21  

3  3  3  3  4  4  20  

3  3  4  4  4  3  21  

4  3  4  4  4  4  23  

3  3  4  3  4  4  21  

3  3  3  3  3  3  18  

3  3  3  3  4  3  19  

3  3  3  4  4  3  20  

3  3  3  4  4  4  21  

3  3  3  4  4  3  20  

5  5  5  5  5  5  30  

3  3  3  4  4  3  20  

5  5  5  5  5  4  29  

3  3  3  5  4  3  21  

3  3  3  4  4  3  20  

  

    

  

 

 

 

 

 



 

 

Variabel Daya Saing Produk (Y1)  

Daya Saing Produk (Y1)  
Total  

X2.1  X2.2  X2.3  X2.4  X2.5  X2.6  

4  5  5  4  5  4  27  

5  4  5  4  5  4  27  

5  4  4  5  4  4  26  

5  4  4  5  5  4  27  

5  5  4  4  4  5  27  

5  5  4  4  4  4  26  

5  5  3  5  5  4  27  

5  5  5  4  4  4  27  

5  4  4  5  5  4  27  

5  5  5  4  4  5  28  

5  4  4  5  5  4  27  

5  5  4  5  4  4  27  

5  5  5  4  5  4  28  

5  5  4  5  5  4  28  

5  5  5  5  5  5  30  

5  5  3  5  4  3  25  

5  5  5  5  5  5  30  

5  4  4  5  5  3  26  

5  5  5  5  4  5  29  

5  5  5  4  5  5  29  

5  5  5  4  4  5  28  

4  5  5  4  4  5  27  

5  4  5  5  4  5  28  

4  4  4  4  4  4  24  

5  4  5  5  4  5  28  

5  4  4  5  4  5  27  

4  5  4  4  4  4  25  

5  4  4  5  5  4  27  

5  4  4  5  5  4  27  

4  5  4  4  3  4  24  

4  5  4  3  3  4  23  

5  5  4  4  5  5  28  

4  5  4  5  4  5  27  

4  5  4  4  4  4  25  

4  4  4  4  4  5  25  



 

 

5  5  4  4  3  4  25  

5  5  4  5  4  5  28  

4  4  4  4  4  4  24  

4  5  4  5  5  4  27  

5  4  5  4  5  4  27  

5  5  5  4  4  5  28  

4  5  5  5  5  5  29  

5  5  4  4  4  4  26  

5  5  5  5  5  5  30  

5  5  5  5  5  5  30  

5  5  4  5  5  4  28  

5  5  5  5  5  5  30  

4  4  4  4  4  4  24  

3  4  4  4  5  4  24  

5  5  4  4  3  4  25  

4  4  4  4  4  4  24  

4  4  4  5  4  4  25  

4  4  3  4  4  4  23  

4  4  4  4  4  4  24  

4  4  4  5  4  4  25  

4  4  4  4  4  4  24  

5  4  4  4  4  4  25  

4  4  4  3  4  4  23  

4  4  4  4  4  4  24  

4  5  4  4  4  5  26  

4  4  4  4  4  4  24  

5  4  4  4  5  5  27  

3  4  4  4  3  4  22  

4  4  4  4  4  4  24  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Variabel Tingkat Pendapatan (Y2  

  

Tingkat Pendapatan (Y2)  
Total  

Y.1  Y.2  Y.3  Y.4  

   5  4  4  13  

4  5  4  5  18  

5  4  5  4  18  

5  5  4  5  19  

4  5  5  4  18  

4  4  5  5  18  

4  5  3  5  17  

5  5  5  4  19  

4  4  5  4  17  

5  5  4  4  18  

5  5  4  5  19  

5  5  5  5  20  

5  5  5  5  20  

4  5  3  5  17  

4  4  5  5  18  

5  5  5  5  20  

5  5  5  5  20  

5  4  5  5  19  

5  5  5  5  20  

5  5  4  4  18  

5  5  5  5  20  

5  5  5  4  19  

5  4  5  4  18  

4  4  4  4  16  

5  4  5  5  19  

4  4  5  5  18  

4  4  5  4  17  

5  4  5  5  19  

4  4  5  4  17  

4  4  5  4  17  

4  4  5  5  18  

5  5  5  4  19  

5  4  5  4  18  

5  4  5  4  18  



 

 

4  4  4  4  16  

4  5  5  4  18  

5  4  5  4  18  

4  4  4  5  17  

4  4  4  4  16  

4  5  5  3  17  

5  5  5  5  20  

5  4  5  5  19  

4  4  5  4  17  

5  5  5  5  20  

5  4  5  5  19  

5  4  5  4  18  

5  5  5  5  20  

4  5  4  4  17  

4  4  4  3  15  

4  4  4  4  16  

5  5  4  4  18  

4  3  4  4  15  

4  4  4  4  16  

4  4  4  4  16  

4  3  3  4  14  

4  4  4  4  16  

5  4  5  4  18  

4  4  4  4  16  

4  4  5  4  17  

5  5  5  5  20  

4  4  4  4  16  

4  5  5  4  18  

4  4  4  4  16  

4  4  5  4  17  
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